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ABSTRAK 

Pandemi Covid-19 membawa perubahan signifikan dalam pembelajaran matematika. 

Salah satunya yaitu penerapan model Blended Learning yang meliputi Pertemuan Tatap 

Muka Terbatas (PTMT) dan Pembelajaran Online. Adapun salah satu faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan Blended Learning yaitu persepsi siswa, yang mana setiap 

siswa memiliki persepsi yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

tentang persepsi siswa terhadap penerapan model pembelajaran Blended Learning dalam 
pembelajaran matematika selama pandemi COVID-19 di SMK Negeri 1 Sungai Apit. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

kuantitatif. Sampel pada penelitian ini adalah 40 orang siswa yang berasal dari SMK 
Negeri 1 Sungai Apit, Riau, Indonesia. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan purposive sampling. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 

persentase  persepsi siswa terhadap model pembelajaran blended learning di SMK Negeri 

1 Sungai Apit pada indikator PTMT sebesar 83.2% dengan kriteria sangat baik, indikator 
pembelajaran online sebesar 79.0% dan kemandirian dalam blended learning sebesar 

80.2%.  

 

Kata kunci: Blended Learning, Pembelajaran Online, Tatap Muka, Matematika, Persepsi 
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ABSTRACT 

The Covid-19 pandemic has brought significant changes in the learning of mathematics. 

One of them is the application of the Blended Learning model which includes Limited 

Meetings (PTMT) and Online Learning. One of the factors that influence the success of 
Blended Learning is student perception, where each student has a different perception. 

This study aims to describe students' perceptions of the application of the Blended 

Learning learning model in learning mathematics during the COVID-19 pandemic at 
SMK Negeri 1 Sungai Apit. This study uses quantitative research methods with a 

descriptive approach. The sample in this study was 40 students of SMK Negeri 1 Sungai 

Apit, Riau, Indonesia. The sampling technique in this study used purposive sampling. 

Based on the results of the study, it was found that the percentage of students' perceptions 
of the blended learning model at SMK Negeri 1 Sungai Apit the PTMT indicator is 

83.2% with very good criteria, online learning indicators are 79.0% and independence in 

blended learning is 80.2%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Selama kurang lebih dua tahun berbagai negara di dunia masih 

menghadapi pandemi Corona Virus Disease atau dikenal dengan istilah COVID-

19. Indonesia juga tak terhindarkan dari kondisi pandemi yang memengaruhi 

berbagai aspek kehidupan manusia seperti aspek kesehatan, ekonomi, hingga 

pendidikan (Suripah & Susanti, 2022). Sejak tahun 2020, banyak pembatasan 

yang diberlakukan oleh pemerintah Indonesia dengan tujuan untuk memutus 

rantai penyebaran COVID-19. Pembatasan kegiatan tersebut juga diberlakukan 

dalam bidang pendidikan yang mana kegiatan belajar mengajar tidak dapat 

dilakukan secara langsung dan dialihkan menjadi secara daring (Sadikin & 

Hamidah, 2020). 

Pandemi COVID-19 ini mendesak guru dan siswa untuk melaksanakan 

pendidikan jarak jauh yang bahkan belum pernah dilakukan secara serempak 

sebelumnya. Salah satu cara yang dilakukan untuk merespon situasi tersebut yaitu 

dengan memanfaatkan model pembelajaran yang sesuai dengan masa pandemi 

yakni model blended learning. Model pembelajaran blended learning merupakan 

model pembelajaran yang memiliki dua metode yaitu tatap muka dan online. 

Selama masa pandemi pembelajaran berbasis blended learning sering digunakan 

dikalangan sekolah (Roqobih & Ambarwati, 2020). 
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Penerapan blended learning dianggap sangat efektif dalam proses 

pembelajaran karena memberikan inovasi baru yang sebelumnya belum pernah 

didapatkan oleh siswa.  Blended learning bertujuan untuk membuat kegiatan 

pembelajaran menjadi lebih optimal dan lebih baik, memfasilitasi  karakteristik 

serta kemandirian belajar siswa (Wahyuni & Nurhayati, 2019). Model 

pembelajaran blended learning mempunyai banyak kelebihan diantaranya yaitu 

untuk meningkatkan proses pengontrolan pada siswa, mengurangi gangguan yang 

biasanya terjadi di ruang kelas, serta mempermudah proses pengelolaan tugas dan 

meningkatkan kinerja siswa bahkan menyatakan konsep pembelajaran blended 

learning merupakan konsep yang ideal untuk diterapkan dalam pembelajaran di 

tengah masa pandemi. Walaupun pembelajaran dilaksanakan secara daring, 

namun waktu pembelajaran digunakan efekif dan juga proses interaksi antara guru 

dan siswa tetap ada. 

Berdasarkan pendapat beebrapa ahli di atas, maka dapat diketahui jika 

model pembelajaran blended learning memiliki beberapa kelebihan. Dari berbagai 

kelebihan tersebut maka model pembelajaran blended learning dapat diterapkan 

dalam proses pembelajaran matematika. Hal ini dikarenakan motivasi belajar 

matematika siswa mengalami penurunan saat proses pembelajaran daring 

(Kamaluddin, 2017). Selain itu, banyak siswa yang beranggapan jika konsep 

materi pembelajaran matematika yang abstrak semakin sulit untuk dipahami 

selama pembelajaran dilaksanakan secara daring (Fauzi et al., 2020). Oleh karena 

itu, sudah semestinya guru harus kreatif memberikan alternatif pembelajaran 

dengan metode blended learning, baik secara daring maupun secara tatap muka 
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terbatas. Misalnya penggunaan website (Suripah & Susanti, 2022), maupun 

memfasilitasi pembelajaran dengan media interaktif seperti penggunaan software 

geogebra, algebrator (Novianti & Suripah, 2021; Aholongan & Suripah, 2021) 

maupun media interaktif lainnya. 

Namun demikian, berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa 

siswa kelas XI SMKN 1 Sungai Apit diperoleh informasi bahwa para siswa 

mengalami kesulitan untuk mengikuti kegiatan pembelajaran matematika secara 

daring. beberapa kesulitan itu antara lain: (1) siswa tidak dapat memahami 

penjelasan materi yang diberikan oleh guru karena waktu yang begitu singkat, (2) 

siswa merasa bosan dengan kegiatan pembelajaran matematika secara online, (3) 

tidak semua siswa memiliki fasilitas seperti handphone dan laptop untuk kegiatan 

pembelajaran matematika secara online, (4) kurangnya interaksi antara guru dan 

siswa selama kegiatan pembelajaran online, (5) siswa sering terlambat 

mengumpulkan tugas kepada guru. 

Selanjutnya, dari hasil wawancara peneliti dengan guru matematika 

SMKN 1 Sungai Apit diperoleh informasi bahwa selama pandemi pembelajaran 

matematika dilakukan secara Tatap Muka Terbatas (TMT) dan online. 

Pembelajaran TMT dilakukan sesuai dengan protokol kesehatan yang berlaku dan 

waktu belajar hanya berlangsung selama 45 menit dan keadaan siswa di kelas 

hanya 50%, sedangkan kegiatan pembelajaran secara online dilakukan dengan 

batas waktu yang telah ditentukan. Salah satu kendala yang dihadapi adalah 

pembelajaran belum dapat dilaksanakan secara maksimal. Penggunaan model 

maupun metode pembelajaran secukup waktu yang tersedia. Menurut guru 
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tersebut, penerapan model pembelajaran blended learning berdampak kepada 

hasil belajar siswa yang dilihat dari hasil nilai ujian. 

Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan penerapan blended 

learning dalam pembelajaran matematika adalah persepsi siswa. Menurut Leavitt 

& Zarkasi (2016), persepsi adalah penilaian atau interpretasi seseorang tentang 

cara pandang suatu hal yang tertangkap oleh alat indra yang dimilikinya. Persepsi 

merupakan proses diterimanya rangsangan dalam bentuk objek kualitas, hubungan 

antar gejala maupun peristiwa sehingga rangsangan itu disadari dan dimengerti 

(Nazarwaty, 2017). Sedangkan menurut Sunendar & Santoso (2020), persepsi 

siswa merupakan suatu anggapan dan kemampuan seorang siswa untuk mengukur 

objek yang terjadi di ingatan siswa. 

Setiap siswa memiliki persepsi yang berbeda-beda. Berdasarkan hasil 

penelitian Hima (2016) diketahui bahwa siswa memiliki persepsi yang positif 

terhadap penerapan blended learning. Hal ini dikarenakan dari hasil penelitian 

diperoleh kesimpulan bahwa dengan adanya penerapan blended learning, 

motivasi belajar siswa semakin meningkat. Namun, dari penelitian Jaya & 

Akhirudin (2021) diketahui bahwa siswa memiliki persepsi yang negatif terhadap 

penerapan blended learning. Hal tersebut disebabkan oleh keterbatasan fasilitas 

pembelajaran yang dimiliki oleh siswa dan guru, serta kurangnya pemahaman 

guru akan penggunaan teknologi. 

Penerapan blended learning pada kondisi pandemi dianggap sebagai 

strategi yang efektif. Namun, dengan adanya perubahan kondisi belajar yang tiba-

tiba akan menimbulkan persepsi siswa selama proses pembelajaran. Oleh karena 
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itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang persepsi siswa 

terhadap penerapan model pembelajaran blended learning dalam pembelajaran 

matematika selama pandemi COVID-19 di SMK Negeri 1 Sungai Apit. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang disampaikan pada latar belakang, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana persepsi siswa terhadap penerapan 

model pembelajaran blended learning dalam pembelajaran matematika selama 

pandemi Covid-19 di SMK Negeri 1 Sungai Apit? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan 

tentang persepsi siswa terhadap penerapan model pembelajaran blended learning 

dalam pembelajaran matematika selama pandemi covid-19 di SMK Negeri 1 

Sungai Apit. 

1.4 Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI SMK Negeri 1 Sungai 

Apit yang berjumlah 40 orang. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai salah satu metode perbaikan 

pembelajaran selama pandemi COVID-19. 

2. Bagi siswa, dapat mengatasi kesulitan siswa dalam pembelajaran di masa 

pandemi COVID-19. 
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3. Bagi peneliti, selain sebagai syarat formal untuk menempuh sarjana strata 

1 (S1), penelitian ini dapat menjadi pengalaman baru dan menambah 

pengetahuan peneliti dari setiap proses penyusunan. 

1.6 Defenisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul penelitian ini, 

maka perlu dijelaskan istilah yang digunakan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran adalah suatu proses belajar mengajar dengan adanya terjadi 

perubahan terhadap siswa setelah menjalani belajar. 

2. Model Pembelajaran adalah pedoman bagi para pengajar dalam 

merencanakan pembelajaran serta segala fasilitas yang terkait yang 

digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses belajar 

mengajar. Model pembelajaran yang dimaksud adalah model blended 

learning. 

3. Blended Learning adalah pembelajaran yang mengkombinasikan 

pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran online. Pembelajaran tatap 

muka yang dimaksud yaitu Tatap Muka Terbatas dan pembelajaran secara 

online yaitu pembelajaran yang dilakukan secara jarak jauh. 

4. Pembelajaran Tatap Muka adalah proses belajar mengajar yang secara 

langsung di kelas. Pembelajaran tatap muka disini dengan Tatap Muka 

Terbatas (TMT) dengan menggunakan metode ceramah, metode tanya 

jawab, dan metode resitasi (penugasan) serta dengan alokasi waktu 45 

menit dan hanya satu kali pertemuan dalam satu minggu. 
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5. Pembelajaran Online adalah pembelajaran yang dilakukan melalui media 

pembelajaran dengan akses jaringan internet. Pembelajaran online pada 

penelitian ini guru menggunakan aplikasi GoogleClassroom dan Whatsap.  
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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

 

2.1 Persepsi 

 Persepsi berasal dari bahasa Inggris “perception” yang berarti melihat atau 

menanggapi. Menurut Slameto (2003:102) persepsi adalah suatu proses dimana 

informasi dan informasi masuk ke dalam otak manusia melalui persepsi, manusia 

secara terus menerus berhubungan dengan lingkungan, dan hubungan ini 

dilakukan melalui panca inderanya yaitu penglihatan, pendengaran, sentuhan, rasa 

dan bau. Menurut Jalaludin (1998:51), persepsi adalah pengalaman terhadap suatu 

objek, peristiwa atau hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan dan 

menafsirkan informasi. Gibsen & Dondy (1994: 53), juga percaya bahwa persepsi 

adalah proses dimana individu memberi makna pada lingkungan.  

 Walgito (2004:82) juga berpendapat bahwa persepsi adalah suatu proses 

yang mendahului persepsi, dan persepsi adalah proses dimana seorang individu 

menerima suatu stimulus berupa perangkat reseptor. Proses mental dan hasil 

indera ini membentuk proses berpikir. Selain itu, sifat suka dan tidak suka, suka 

dan tidak suka terhadap suatu objek, akan membentuk gambaran dalam 

pembentukan persepsi. 

 Menurut Nugroho (2012), persepsi adalah suatu proses yang dimulai 

dengan menerima rangsangan dengan menggunakan panca indera, kemudian 

mengorganisasikan dan menginterpretasikannya untuk memahami apa yang 

dipersepsikan. Selanjutnya menurut Suharnan (2005), persepsi merupakan 
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tahapan paling awal dari rangkaian pengolahan informasi, dan dapat dikatakan 

bahwa persepsi adalah proses menafsirkan atau menafsirkan informasi yang 

diperoleh melalui indera manusia.  

 Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

persepsi adalah proses masuknya pengalaman tentang objek dan peristiwa yang 

berupa pesan atau informasi kedalam otak manusia yang kemudian membentuk 

proses berfikir. Di samping itu, sifat suka tidak suka, senang tidak senang 

terhadap suatu objek akan menimbulkan gambaran dalam pembentukan persepsi. 

 

2.2 Pengertian Model Pembelajaran 

Menurut Sundari (2015: 108) model pembelajaran merupakan strategi 

yang digunakan guru untuk meningkatkan motivasi belajar, sikap belajar 

dikalangan siswa, mampu berpikir kritis, memiliki keterampilan sosial, dan 

pencapaian hasil pembelajaran yang lebih . Sedangkan menurut Rusman 

(2014:133) model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat 

digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), 

merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas 

atau yang lain. 

Menurut Marliani (2015: 21) model pembelajaran dapat diartikan sebagai 

tampilan grafis, prosedur kerja yang teratur atau sistematis, serta mengandung 

pikiran yang bersifat uraian atau penjelasan. Menurut Malau (2006: 2) model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis 

dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 
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tertentu, dalam berfungsi sebagai pedoman bagi para pengajar dalam 

merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran. 

Menurut Suprijono (2013: 46) bahwa model pembelajaran mengacu pada 

pendekatan yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan 

pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan 

pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Sedangkan menurut Isjoni (2012: 147) 

model pembelajaran merupakan strategi yang digunakan guru untuk 

meningkatkan motivasi belajar, sikap belajar di kalangan siswa, mampu berpikir 

kritis, memiliki keterampilan sosial, dan pencapaian hasil pembelajaran yang 

lebih. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

memiliki peranan penting sebagai kerangka konseptual yang menggambarkan 

prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan belajar.  

 

2.3 Blended Learning 

2.3.1 Pengertian Blended Learning 

Menurut Idris (2011: 61) pembelajaran berbasis blended learning 

berkembang sekitar tahun 2000 dan sekarang banyak digunakan di Amerika 

Utara, dan Australia, di kalangan perguruan tinggi dan dunia penelitian. 

Pembelajaran berbasis blended learning dimulai sejak ditemukan komputer, 

walaupun sebelum itu juga sudah terjadi adanya kombinasi (blended). Terjadiya 

pembelajaran awalnya karena adanya tatap muka dan interaksi antara pengajar 
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dan pelajar. Namun, terminologi blended learning muncul setelah berkembangnya 

teknologi informasi sehingga sumber dapat diakses oleh pelajar secara offline 

maupun online. Blended learning terdiri dari kata blended (kombinasi/ campuran) 

dan learning (belajar). Istilah lain yang sering digunakan adalah hybrid course 

(hybrid = campuran/kombinasi, course = mata kuliah). Makna asli sekaligus yang 

paling umum blended learning mengacu pada belajar yang mengkombinasikan 

atau mencampur antara pembelajaran tatap muka (face to face = f2f) dan 

pembelajaran berbasis komputer (online dan offline). Menurut Handoko dan 

Waskito (2018) blended learning merupakan model pembelajaran dengan 

memadukan pembelajaran offline dengan materi online secara baik, artinya 

perpaduan antar pembelajaran konvensional dimana guru, dosen, dan anak didik, 

mahasiswa bertemu secara langsung dengan proses pembelajaran secara online 

yang bisa dilaksanakan kapan saja dan dimana saja. Selanjutnya, Rizkiyah (2015) 

menambahkan bahwa blended learning adalah mengkombinasikan aspek terbaik 

dari pembelajaran online, aktivitas tatap muka terstruktur, dan praktik dunia 

nyata. 

Menurut Jalinus dkk, (2020: 63)  blended learning merupakan kombinasi 

dari pembelajaran online dan pembelajaran face to face  (tatap muka) untuk 

pengajaran di kelas atau modalitas pelatihan lainnya untuk membantu 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan baru yang dapat ditransfer ke 

lingkungan tempat kerja. Sedangkan menurut  Bauk (2014) blended learning 

merupakan model yang menggabungkan lingkungan belajar online dan face to 
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face untuk meningkatkan pembelajaran dengan penerapan web baru teknologi dan 

alat pada proses pembelajaran. 

Menurut Rusman ddk (2013: 244) blended learning sebagai kombinasi 

karakteristik pembelajaran tradisional dan lingkungan pembelajaran elektronik 

atau blended e-learning. Menurut Darmawan (2014: 21) model pembelajaran 

blended learning ini merupakan kombinasi berbagai model pembelajaran yang 

ditunjukan guna mengoptimalkan proses dan layanan pembelajaran baik jarak 

jauh, tradisional, bermedia, bahkan berbasis komputer. Selanjutnya Usman (2018: 

138) menyatakan bahwa blended learning adalah suatu pembelajaran yang 

menggabungkan penerapan pembelajaran tradisional di dalam kelas dengan 

pembelajaran online yang memanfaatkan teknologi informasi. 

Menurut Husamah (2014: 10) blended learning adalah sebuah model 

pembelajaran yang menggabungkan antara pembelajaran tatap muka dengan e-

learning. Blended learning merupakan konsep baru dalam pembelajaran dimana 

penyampaian materi dapat dilakukan di kelas dan online yang bisa diakses 

kapanpun. Penggabungan pembelajaran tatap muka dengan e-learning tersebut 

disebabkan karena terbatasnya waktu dan mudah membuat siswa merasa cepat 

bosan dalam proses pembelajaran serta tuntutan perkembangan teknologi yang 

semakin luas. Sedangkan menurut Hasbullah (2015: 51) blended learning 

merupakan proses mempersatukan beragam metode belajar yang dapat dicapai 

dengan penggabungan sumber-sumber virtual dan fisik. 

Berdasarkan definisi diatas, blended learning merupakan metode 

pembelajaran yang mengkombinasikan antara pembelajaran tatap muka dengan 
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pembelajaran secara online dengan memanfaatkan berbagai macam media, 

teknologi dengan akses internet. 

Ada dua pembelajaran dalam blended learning: a)pembelajaran tatap 

muka terbatas dan b)pembelajaran online, yaitu sebagai berikut: 

a) Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT) 

Dengan mengacu pada Instruksi dari Menteri Dalam Negeri No. 39 

Tahun 2021 dan No. 41 Tahun 2021 dan juga penegasan dari Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan bahwa daerah yang berada pada PPKM Level 

1, 2, 3 dapat melaksanakan pembelajaran tatap muka terbatas. Menurut 

Jumeri (Dirjen PAUD Dikdasmen Kemendikbudristek), konsep dari 

Pembelajaran PTMT adalah pada jumlah siswa yang masuk sekolah tidak 

sama jumlahnya ketika masuk sekolah secara normal. Contoh teknisnya, 

jumlah siswa satu kelas yaitu 2: 1 kemudian waktu masuk bisa 

dilaksanakan secara bergantian. Selanjutnya, Jumeri juga menjelaskan 

bahwa PTMT ini bersifat dinamis yaitu mengikuti kebijakan pemerintah 

setempat dan bagi sekolah swasta mengikuti kebijakan Yayasan. Oleh 

karena itu, secara rasional tidak sama dalam menerapkan PTMT. 

Berdasarkan uraian yang dipaparkan di atas dapat disimpulkan bahwa 

PTMT merupakan pembelajaran terbatas yang mengatur jumlah peserta 

didik di setiap kelas agar menjadi lebih sedikit dan dengan waktu yang 

terbatas. 
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b) Pembelajaran Online  

 “Proses belajar mengajar pada masa pandemi Covid-19 ini berbeda 

dari biasanya karena bertatap muka secara langsung di kelas adalah 

kebiasaan mengajar oleh guru, dikarenakan kondisi saat ini guru 

menyampaikan pelajaran melalui koneksi internet yang disebut dengan 

pembelajaran online” Susanti & Suripah (2021). Sedangkan Menurut 

Belawati (2020: 6) pembelajaran online adalah pembelajaran jarak jauh 

(PPJ).  

 Menurut Rusdiantho (2021: 1) pembelajaran online merupakan 

metode belajar yang dilakukan oleh semua institusi pendidikan selama 

pandemi Covid 19. Selanjutnya menurut Dabbagh dan Ritland (2005: 15) 

pembelajaran online adalah sistem belajar yang terbuka dan tersebar 

dengan menggunakan perangkat pedagogi (alat bantu pendidikan), yang 

dimungkinkan melalui internet dan teknologi berbasis jaringan untuk 

memfasilitasi pembentukan proses belajar dan pengetahuan melalui aksi 

dan interaksi yang berarti. 

 Selanjutnya menurut Adijaya (2018) pembelajaran online adalah 

sebuah jenis proses pembelajaran yang mengandalkan koneksi internet 

untuk mengadakan proses pembelajaran. Sedangkan menurut Prasetya 

(2020: 189) pembelajaran online didefinisikan sebagai aktivitas 

pembelajaran apa pun yang terjadi melalui internet. 
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 Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

online merupakan pembelajaran jarak jauh yang menggunakan media 

pembelajaran yang melalui internet dan teknologi berbasis jaringan.  

2.3.2 Karakteristik Blended Learning 

Adapun karakteristik blended learning menurut Jhon Watson (2008), 

yaitu:  

a) Pembelajaran yang menggabungkan berbagai macam cara 

penyampaian, model pengajaran, gaya pembelajaran, serta berbagai 

media berbasis teknologi yang beragam.  

b) Sebagai sebuah kombinasi pengajaran langsung dan belajar via online.  

c) Pembelajaran yang didukung oleh kombinasi efektif dari cara 

penyampaian, cara mengajar dan gaya pembelajaran. 

d) Guru dan orangtua pembelajar memiliki peran yang sama penting, 

guru sebagai fasilitator, dan orangtua sebagai pendukung. 

Sedangkan karakteristik blended learning menurut  Driscoll (2002), yaitu: 

a) Mencampur atau mengaduk teknologi pembelajaran yang sebenarnya 

untuk mencipkan efek pembelajaran yang sebenarnya untuk 

menciptakan efek pembelajaran dan kerja yang harmonis. 

b) Menggambungkan segala bentuk teknologi pembelajaran seperti video 

tape, CD-ROOM, pelatihan berbasis web, film dengan tatap muka 

bersama instruktur. 

c) Menggabungkan pedekatan pedagogis seperti kognitivisme, 

kontruktivisme, behavorisme untuk menghasilkan pembelajaran. 
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d) Menggabungkan atau mencampur mode teknologi yang bebasis web 

seperti kelas virtual langsung, pembelajaran kolaboratif, streaming 

video, audio dan teks. 

Berdasarkan karakteristik menurut para ahli diatas, dapat disimpulkan 

bahwa karakteristik blended learning, yaitu sebagai berikut: 

1) Pembelajaran yang menggabungkan pembelajaran secara online dan 

tatap muka. 

2) Pembelajaran yang menggabungkan berbagai macam cara 

penyampaian, model pengajaran, gaya pembelajaran, serta berbagai 

media berbasis teknologi dengan akses internet. 

3) Orangtua dan guru memiliki peran yang sama saat pembelajaran 

blended learning.  

2.3.3 Kelebihan dan Kekurangan Blended Learning 

Ada beberapa pendapat tentang kelebihan dan kekurangan model blended 

learning, yaitu: 

a) Menurut Husamah (2014), kelebihan dan kekurangan blended learning 

sebagai berikut: 

Kelebihan: 

1) Peserta didik akan bebas mempelajari materi pelajaran secara mandiri, 

materi yang tersedia secara online. 

2) Guru atau dosen dan peserta didik dapat berdiskusi di luar jam tatap 

muka. 
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3) Kegiatan di luar jam tatap muka dapat dikelola dan dikontrol dengan 

baik oleh pengajar. 

4) Pembelajaran lebih efektif dan efisien. Terutama dalam pemberian 

tugas, feedback dan hasil evaluasi melalui media internet. 

5) Siswa ataupun mahasiswa dapat saling berbagi file dengan yang 

lainnya. 

6) Pengajar dapat menambah materi pengayaan. 

Kekurangan: 

1) Media yang dibutuhkan sangat beragam, sehingga sulit diterapkan 

apabila sarana dan prasarana tidak mendukung. 

2) Tidak meratanya fasilitas yang dimiliki anak didik dan mahasiswa, 

seperti komputer dan akses internet. Padahal dalam blended learning 

diperlukan akses internet yang memadai, apabila jaringan kurang 

memadai akan menyulitkannya dalam mengikuti pembelajaran 

mandiri via online. 

3) Kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap penggunaan teknologi. 

4) Guru dan dosen perlu memiliki keterampilan dalam 

menyelenggarakan e-learning. 

5) Guru dan dosen perlu menyiapkan waktu untuk mengembangkan dan 

mengelola pembelajaran sistem e-learning, seperti mengembangkan 

materi, menyiapkan assesment, melakukan penilaian, serta menjawab 

atau memberikan pernyataan pada forum yang disampaikan oleh anak 

didik dan mahasiswa. 
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6) Guru dan dosen perlu menyiapkan referensi digital sebagai acuan anak 

didik dan mahasiswa juga referensi digital yang terintegrasi dengan 

pembelajaran tatap muka. 

7) Diperlukan strategi pembelajaran oleh guru dan dosen untuk 

memaksimalkan potensi blended learning. 

b) Fathurrahman dan Nurthpaturahman (2015) menambahkan beberapa 

kelebihan dan kekurangan blended learning, yaitu sebagai berikut: 

Kelebihan: 

1) Biaya dan waktu lebih hemat. 

2) Proses pembelajaran lebih efektif dan efisien. 

3) Peserta didik mudah dalam mengakses materi pembelajaran. 

4) Peserta didik dengan bebas dan leluasa dalam mempelajari materi 

pembelajaran secara online. 

5) Peserta didik mendapatkan diskusi lebih di luar jam tatap muka. 

6) Guru dan dosen dapat memperoleh hasil belajar dengan baik. 

7) Dengan proses pembelajaran blended learning ini dapat meningkatkan 

daya tarik pembelajaran peserta didik. 

Kekurangan: 

1) Prasarana dan sarana pendukung yang tidak memadai. 

2) Tidak semua anak didik dan mahasiswa memiliki fasilitas HP. 

3) Banyaknya yang melaksanakan proses pembelajaran daring pasca 

Covid-19 dan pasca new normal, maka dengan sendirinya akses 

internet tidak lancar. 
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4) Guru dan dosen harus mendesain proses pembelajaran dengan baik 

untuk anak didik dan mahasiswanya secara online. 

 

Berdasarkan menurut para ahli diatas, dapat disimpulkan kelebihan dan 

kekurangan dari blended learning, yaitu: 

Kelebihan:  

1) Guru dapat menyampaikan pembelajaran kapan saja dan dimana saja. 

2) Siswa dapat mengakses materi pembelajaran dimana saja. 

3) Pembelajaran lebih menghemat waktu. 

4) Biaya belajar lebih hemat. 

5) Pembelajaran lebih efektif dan efisien. 

Kekurangan: 

1) Media yang digunakan sangat beragam, sehingga sulit diterapkan jika sarana 

dan prasarana tidak mendukung. 

2) Tidak meratanya fasilitas yang dimiliki pelajar, seperti HP/Komputer dan 

internet. 

3) Kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap penggunaan teknologi. 

4) Membutuhkan strategi pembelajaran yang tepat untuk dapat memaksimalkan 

potensi dari blended learning. 

 

2.4 Penelitian yang Relevan 

1. Persepsi Peserta Didik terhadap Metode Blended Learning dengan 

Google Classroom. 
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Persepsi merupakan proses mengatur dan mengartikan informasi 

secara sensoris untuk memberikan makna (Laura, 2010). Persepsi juga 

disebut sebagai proses untuk menterjemahkan atau menginterprestasikan 

stimulus yang masuk dalam alat indera. Lebih lanjut (Slameto, 2010) 

menjelaskan bahwa persepsi merupakan proses masuknya pesan atau 

informasi kedalam otak manusia. Dengan perantara persepsi, manusi 

secara terus menerus mengadakan hubungan dengan lingkungan. 

Berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 

pembelajaran dengan metode blended learning yaitu: (1) membuat 

pembelajaran menjadi menyenangkan; (2) menumbuhkan sikap belajar 

mandiri; (3) menumbuhkan motivasi dalam proses pembelajaran; (4) 

menumbuhkan kreativitas dalam proses pembelajaran; (5) menumbuhkan 

sikap aktif dalam proses pembelajaran; (6) menjadikan proses 

pembelajaran lebih efektif: dan (7) menjadikan proses pembelajaran lebih 

efisien.  

2. Kemandirian Belajar Mahasiswa Melalui Blended Learning pada Mata 

Kuliah Matematika Ekonomi 

Salah satu pembelajaran yang dapat meningkatkan kemandirian 

belajar mahasiswa adalah blended learning. Menurut Izzudin (Saihaan, 

2013) blended learning adalah pembelajaran menggabungkan 

pembelajaran secara tatp muka dan secara virtual. Pernyataan ini sejalan 

dengan temuan penelitian Sari (2013) yang menyimpulkan bahwa model 

pembelajaran blended learning lebih efektif untuk meningkatkan 
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kemandirian belajar sebesar 72,8%. Selain itu Sutisna (2016) dari hasil 

penelitiannya juga menyimpulkan bahwa model pembelajaran blended 

learning efektif untuk meningkatkan kemandirian belajar peserta didik. 

Jika kita lihat beberapa penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

blended learning mampu meningkatkan kemandirian belajar mahasiswa 

karena e-learning merupakan perpanjangan dari ruang kelas yang bisa 

diakses oleh mahasiswa dimana saja. 

Beberapa indikator untuk mengukur kemandirian belajar peserta 

didik yang diuraikan oleh Sumarno (2010) yaitu: (1) inisiatif belajar; (2) 

mendiagnosa kebutuhan belajar; (3) menetapkan target atau tujuan 

belajar; (4) memonitor; (5) memandang kesulitan sebagai tantangan; (6) 

memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan; (7) memilih dan 

menetapkan strategi belajar; (8) mengevaluasi proses dan hasil belajar; 

(9) konsep diri. 

3. Blended Learning dan Kemandirian Belajar Mahasiswa Teknologi 

Pendidikan 

Menurut Praherdhiono (2017) blended learning merupakan sarana 

terbaik untuk menggabungkan pembelajaran tatap muka dan juga online. 

Penerapan blended learning dapat meminimalisir masalah pembelajaran 

konvensional yang kurang mampu memfasilitasi berbagai macam 

karakteristik mahasiswa. Menurut Surahman (2017) salah satu 

karakteristik pembelajaran yaitu keunikan antara pembelajaran satu 
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dengan lainnya baik dari kemampuan awal, kecepatan menguasai materi, 

ataupun gaya belajar.  

Saat ini tantangan global menuntut pembelajaran harus bisa 

berkomunikasi melalui verbal dan juga tulisan, teamwork yang baik, 

kreativitas yang tinggi, serta juga kemampuan belajar mandiri. Menurut 

Moore (dalam Thoken 2014) kemandirian belajar mahasiswa adalah 

sejauh mana dalam proses pembelajaran itu mahasiswa dapat ikut 

menentukan tujuan, bahan dan pengalaman belajar, serta evaluasi 

pembelajaran. Kemandirian belajar mahasiswa pada saat penerapan 

blended learning yang mengacu pada enam indikator kemandirian belajar 

yang dikembangkan oleh Hidayati (2007), yaitu: (1) ketidaktergantungan 

terhadap orang lain; (2) memiliki kepercayaan diri; (3) berperilaku 

disiplin; (4) memiliki rasa tanggung jawab; (5) berperilaku berdasarkan 

inisiatif sendiri; dan (70 melakukan kontrol diri. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian  kualitatif. 

Penelitian kualitatif  adalah suatu penelitian yang ditunjukkan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, 

sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun 

kelompok (Sukmadinata, 2015: 60). Pendekatan menggunakan jenis 

penelitian deskriptif kuantitatif, pendekatan kuantitaif yaitu pendekatan 

yang memperhatikan segi-segi kuantitas seperti: sifat, keadaan, peranan 

(fungsi), sejarah dan nilai-nilai (Hamidy, 2003). Pendekatan kuantitatif ini 

lebih baik hasilnya jika dilakukan dengan objek yang relatif kecil atau 

terbatas, sebab dengan pendekatan ini dapat di gambarkan dengan jelas 

segala sesuatu yang berhubungan dengan kualitas sampai kepada 

pembagian yang kecil. 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI SMK Negeri 1 Sungai Apit, 

Kabupaten Siak. Penelitian ini dilaksanakan pada hari senin tanggal 23 

Mei Tahun 2022 pada semester genap tahun ajaran 2021/2022. 

3.3 Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI di SMK Negeri 

1 Sungai Apit yang berjumlah 40 0rang. 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengambil data serta informasi yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini menggunakan angket atau koesioner. Menurut Arikunt 

(2010), angket merupakan bentuk pengumpulan data yang berisi sejumlah 

pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 

responden, dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang 

diketahuinya. 

Angket (koesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya (Ridwan, 2009). Dalam hal ini siswa kelas XI SMK 

Negeri 1 Sungai Apit sebagai responden. Ada dua teknik pengumpulan 

data, yaitu: 

1. Validitas  

Validitas merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrumen (Suharsimi, 2010). Untuk mengetahui 

validitas instrumen yang akan digunakan dalam penelitian.  

Untuk menentukan item valid atau tidak dapat dilakukan dengan 

membandingkan nilai rhitung dengan rtabel, yaitu jika rhitung > rtabel maka item 

dinyakan valid dan sebaliknya apabila rhitung < rtabel maka item dinyatakan 

tidak valid. Nilai r tabel dicari menggunakan tingkat signifikansi 0,05 

dengan uji 2 sisi dan N=40/df=38. Didapat nilai r tabel adalah 0,312.  
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Tabel 3.1 Ringkasan Validitas Instrumen Angket 

Butir Awal 
Butir Tidak 

Valid 

No. Butir 

Tidak Valid 
Butir Valid 

33 3 5, 13, 16 30 

Berdasarkan analisis data, dari 33 butir pernyataan instrumen untuk 

kelas XI, setelah dilakukan uji coba instrumen terdapat 3 butir pernyataan 

yang tidak valid. Butir yang valid sebanyak 30 butir yang digunakan untuk 

instrumen penelitian. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 2. 

2. Reliabilitas 

Reabilitas suatu instrumen yang menunjukkan konsistensi sebuah 

data, oleh karena itu instrumen yang reliabel dapat digunakan untuk 

mengukur hal yang sama pada waktu yang berbeda dengan memberikan 

hasil yang sama. Reabilitas ini akan dilakukan pada butir-butir pernyataan 

yang telah memiliki kevalidan pada validitas sebelumnya. Reliabilitas 

instrumen dilakukan dengan menggunakan formula Cronbach’s Alpha 

berbantuan Program SPSS. 

Adapun suatu kuisioner itu dianggap reliabel apabila Cronbach’s 

Alpha hitung ≥ 0,6 (Haryadi dan Winda, 2011: 45). Adapun penelitian ini 

menggunakan bantuan Program SPSS dengan 𝛼 = 5%. Dimana hasil 

ujinya dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 3.2 Tabel Reliabilitas Instrumen Angket 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.712 33 
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Berdasarkan hasil reabilitas pada Tabel 4.2 dapat diketahui nilai 

alpha cronbach adalah 0,712 yang berarti instrumen yang diujikan 

reliabel. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa angket persepsi siswa 

terhadap model pembelajaran blended learning dapat digunakan untuk 

pengambilan data penelitian. 

3.5 Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan penelitian ini adalah 

angket respon siswa terhadap pembelajaran model blended learning yang 

mengidentifikasi indikator pembelajaran tatap muka terbatas, 

pembelajaran online dan kemandirian belajar. 

Berdasarkan kisi-kisi tersebut maka disusun lembar angket 

persepsi pembelajaran model blended leraning dengan menggunakan skala 

likert dengan empat kemungkinan jawaban. Angket ini terdiri dari 33 

pernyat  aan. Pernyataan tersebut dibagi menjadi pernyataan 19 positif dan 

14 butir pernyataan negatif. Untuk lebih jelas nya dapat dilihat pada 

lampiran 1.\ 

3.6 Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis data yang telah diperoleh, maka cara untuk 

mengolah data tersebut dengan menggunakan rumus sebagai berikut 

(Riduan, 2004: 88): 
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Rumus Persentase: 𝑷 =
𝑭

𝑵
× 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan: P : Persentase skor yang dicari 

  F : Frekuensi  

  N : Jumlah responden   

 Adapun kriteria untuk mendeskripsikan persentase tersebut, dapat 

dilihat berdasarkan kriteria pada tabel berikut (Riduan, 2004: 88): 

Tabel. 3.3 Kriteria Skor 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Interval Kriteria 

1 100% – 81% Sangat Baik 

2 80% – 60% Baik 

3 60% – 41% Cukup 

4 40% – 21% Kurang Baik 

5 20% - 0% Tidak Baik 



28 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

   

4.1 Hasil Persepsi Siswa 

Adapun hasil persepsi siswa terhadap model pembelajaran blended learning 

ada tiga indikator yaitu pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT), pembelajaran 

online dan kemandirian dalam blended learning. 

4.1.1 Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT) 

Pada indikator PTMT dapat disimpulkan mengenai persepsi siswa kelas 

XI SMK Negeri 1 Sungai Apit terhadap blended learning adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.1 Indikator PTMT 

Sub Indikator 4 3 2 1 Persentase Kriteria 

Alokasi waktu 
888 

 

381 

 

232 

 

4 

 

1505 

(80.2%) 
Baik 

Metode 

pembelajaran 

576 

 

468 

 

100 

 

6 

 

1150 

(81.0%) 
Sangat Baik 

Partisipasi siswa 
1128 

 

558 

 

96 

 

3 

 

1785 

(86.0%) 
Sangat Baik 

Kesulitan 

komunikasi 

552 

 

315 

 

32 

 

2 

 

901 

(86.3%) 
Sangat Baik 

Sumber: Data Olahan 2022 

Rata-rata dari pernyataan alternative jawaban: 

𝑃 =
𝐹

𝑁
× 1𝑂𝑂%  

𝑃 =
1505 + 1150 + 1785 + 901

1605(4)
× 100% 

𝑃 =
5341

6420
× 100% 
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𝑃 = 83.2% Sangat baik 

 Berdasarkan hasil persepsi siswa indikator PTMT yang memiliki empat 

sub indikator yaitu alokasi waktu, metode pembelajaran, partisipasi siswa dan 

kesulitan komunikasi menghasilkan nilai persentase 83.2% dengan kriteria sangat 

baik. 

4.1.2 Pembelajaran Online 

Pada indikator pembelajaran online dapat disimpulkan mengenai persepsi 

siswa kelas XI SMK Negeri 1 Sungai Apit terhadap blended learning adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 4.2 Indikator pembelajaran online 

Sub Indikator 4 3 2 1 Persentase Kriteria 

Aksesibilitas 

media 

pembelajaran 

 

912 

 

 

315 

 

 

88 

 

6 

1321 

(86.2%) 

 

Sangat Baik 

Penggunaan media 

pembelajaran 

 

872 

 

 

432 

 

 

188 

 

 

10 

 

1502 

(67.5%) 
Baik 

Penggunaan 

metode 

pembelajaran 

 

476 

 

 

369 

 

 

144 

 

 

15 

 

1004 

(76.3%) 
Baik 

Pemberian tugas 

 

320 

 

 

270 

 

 

200 

 

 

20 

 

810 

(70.0%) 
Baik 

Sumber: Data Olahan 2022 

Rata-rata dari pernyataan alternative jawaban: 

𝑃 =
𝐹

𝑁
× 1𝑂𝑂%  

𝑃 =
1321 + 1502 + 1004 + 810

1468(4)
× 100% 
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𝑃 =
4637

5872
× 100% 

𝑃 = 79.0% Baik 

 Berdasarkan hasil persepsi siswa indikator pembelajaran online yang 

memiliki empat sub indikator yaitu aksesibilitas media pembelajaran, penggunaan 

media pembelajaran, penggunaan media pembelajaran dan pemberian tugas 

menghasilkan nilai persentase 79.0% dengan kriteria baik. 

4.1.3 Kemandirian dalam Pembelajaran Blended Learning 

Pada indikator kemandirian dalam blended learning dapat ddisimpulkan 

mengenai persepsi siswa kelas XI SMK Negeri 1 Sungai Apit terhadap blended 

learning adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.3 Indikator kemandirian dalam blended learnig 

Sub Indikator 4 3 2 1 Persentase Kriteria 

Kedisiplinan 448 207 84 8 
747 

(80.1%) 
Baik 

Kepercayaan diri 412 207 92 8 
719 

(79.5%) 
Baik 

Sumber: Data Olahan 2022 

Rata-rata dari pernyataan alternative jawaban: 

𝑃 =
𝐹

𝑁
× 1𝑂𝑂%  

𝑃 =
747 + 719

457(4)
× 100% 

𝑃 =
1466

1828
× 100% 

𝑃 = 80.2% Baik 



31 
 

 Berdasarkan hasil persepsi siswa pada indikator kemandirian dalam 

pembelajaran blended learning yang memiliki dua sub indikator yaitu 

kedisiplinan dan kepercayaan diri menghasilkan nilai persentase 80.2% dengan 

kriteria baik. 

 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

Dalam penerapan model pembelajaran, seseorang akan mempunyai 

persepsi yang beragam terhadap suatu keadaan. Persepsi adalah proses yang 

menyangkut masuknya pesan dan informasi ke dalam otak menusia melalui 

persepsi, manusia terus menerus mengadakan hubungan dengan lingkungannya, 

hubungan ini dilakukan lewat panca indranya yaitu indra penglihatan, 

pendengaran, peraba, perasa dan penciuman (Slameto, 2003: 102). 

Jalaludin (1998: 51) menambahkan bahwa persepsi adalah pengalaman 

tentang objek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan 

menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Selanjutnya menurut Suharman 

(2005) persepsi merupakan tahap paling awal dari serangkaian proses informasi 

dan dapat dikatakan bahwa persepsi merupakan suatu proses menginterprestasikan 

atau menafsirkan informasi yang diperoleh melalui alat indra manusia. 

Persepsi suatu proses masuknya pengalaman tentang objek dan peristiwa 

yang berupa pesan atau informasi kedalam otak manusia yang kemudian 

membentuk proses berfikir. Sifat suka tidak suka, senang tidak senang terhadap 

suatu objek akan menimbulkan gambaran dalam pembentukan persepsi. 
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Jadi, persepsi terhadap pembelajaran blended learning yang terdiri dari 

tiga indikator dimana masing-masing indikator memberikan frekuensi presentase 

sebagai berikut: pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT) sebesar 83.2% dengan 

krieria sangat baik, pembelajaran online sebesar 79.0% dengan kriteria baik dan 

kemandirian belajar dalam  blended learning sebesar 80.2% dengan kriteria baik 

Adapun untuk indikator PTMT yang terdiri dari empat sub indikator yaitu: 

alokasi waktu, metode pembelajaran, partisipasi siswa dan kesulitan komunikasi. 

Berdasarkan hasil perhitungan siswa sangat menyukai pembelajaran tatap muka 

walaupun dengan waktu yang terbatas selama proses pembelajaran pandemi 

Covid-19. 

Secara umum persepsi dari para siswa, banyak yang menyatakan bahwa 

pembelajaran tatap muka adalah strategi yang paling ampuh untuk diterapkan 

dalam proses pembelajaran (Darsono et al., 2020). Selain itu, kebiasaan 

pembelajaran yang terpusat pada guru yang telah dilakukan dalam waktu lama 

merupakan salah satu hal yang sulit untuk diubah. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Weldy (2018) yang menyatakan bahwa metode pembelajaran 

tatap muka tetap menjadi pilihan utama para siswa.  

Menurut Nengrum et al., (2021), dalam Pertemuan Tatap Muka Terbatas 

(PTMT) terdapat kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya antara lain: (1) 

pembelajaran lebih efektif dan siswa antusias, (2) pemberian materi pembelajaran 

dapat dilakukan secara menyeluruh. Sedangkan kekurangan proses PTMT yakni: 

(1) tidak semua siswa bisa mengikuti PTMT karena jumlah siswa yang dibatasi, 

(2) fasilitas pembelajaran kurng memadai. Berdasarkan hasil penelitian 
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Anggarawan (2019) diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

dari hasil belajar siswa dengan metode PTMT ataupun pembelajaran online, hal 

ini dikarenakan hasil belajar yang diperoleh siswa tergantung pada gaya belajar 

mereka. 

Adapun untuk indikator pembelajaran online terdiri empat sub indikator 

yaitu: aksesibilitas media pembelajaran, penggunaan metode pembelajaran, 

penggunaan media pembelajaran dan pemberian tugas. Berdasarkan hasil 

perhitungan siswa menyukai metode pembelajaran secara online tetapi siswa 

mengalami kesulitan saat mengakses media pembelajaran serta kesulitan dalam 

mengumpulkan tugas karena jaringan internet yang tidak memadai. 

Secara sederhana, dapat dikatakan bahwa walaupun proses pembelajaran 

dilaksanakan secara online, maka persepsi siswa akan sama dengan ketika proses 

pembelajaran dilakukan secara tatap muka atau blended learning. Hal ini berarti 

efektivitas proses pembelajaran online yang dikhawatirkan selama ini sepertinya 

masih bisa diatasi dengan mengedepankan standar proses yang baik. Terlebih lagi 

saat ini sudah banyak media pembelajaran yang membantu siswa diantaranya 

Learning Management System (LMS) (Fitriani, 2020), video pembelajaran 

(Wulandari et al., 2020), software pembelajaran seperti Geogebra, Algebrator, 

dan lainnya (Umbara & Rahmawati, 2018; Zetriuslita et al., 2020). 

Dalam pembelajaran online ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan pembelajaran diantaranya (1) sumber belajar, dalam hal ini konten 

pembelajaran harus dirancang menarik dan memenuhi standar kompetensi yang 

telah ditetapkan; (2) strategi pembelajaran, metode pengajaran yang berguna 
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untuk meningkatkan komunikasi guru dan siswa serta pemahaman materi 

pembelajaran; (3) learning support, siswa membutuhkan dukungan dan motivasi 

dari guru sehingga mendukung interaksi akademik; (4) administrasi, meskipun 

pembelajaran dilaksanakan secara online namun proses administrasi harus 

dilakukan dengan baik sehingga pencapaian kurikulum dapat dilakukan dengan 

baik (Irawati & Santaria, 2020). 

Adapun pada indikator kemandirian dalam blended learning terdiri dari 

dua sub indikator yaitu: kedisiplinan dan kepercayaan diri. Berdasarkan hasil 

perhitungan bahwa selama pembelajaran blended learning ini siswa berani 

mengemukakan pendapat saat pembelajaran tatap muka terbatas dan pembelajaran 

online. 

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Aslamiyah et al., (2019) 

diketahui bahwa strategi blended learning mampu meningkatkan kemandirian 

belajar siswa sebesar 77,6%. Selain itu, Sutisna (2016) dari hasil penelitiannya 

juga menyimpulkan bahwa model pembelajaran blended learning efektif untuk 

meningkatkan kemandirian belajar siswa. Dari beberapa penelitian para ahli 

tersebut,dapat diketahui bahwa dengan penerapan blended learning dalam proses 

pembelajaran maka akan berpotensi untuk meningkatkan kemandirian belajar 

siswa. 
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4.3 Kelemahan Penelitian 

Pada penelitian ini masih terdapat beberapa kelemahan, berikut ada 

beberapa kelemahan yang peneliti temukan selama proses penelitian: 

1. Penelitian ini hanya bisa dilakukan pada prose pembelajaran selama 

pandemi Covid-19. 

2. Pada penelitian ini, peneliti masih kebingungan dalam mencari 

permasalahan dalam persepsi ssiwa terhadap pembelajaran blended 

learning ini. 

3. Penggunaan bahasa yang masih kurang tepat, hal ini dibuktikan pada 

validitas kontruk. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan mengenai persepsi 

siswa terhadap model pembelajaran blended learning kelas XI SMK Negeri 1 

Sungai Apit, dapat disimpulkan bahwa: 

Penelitian ini menunjukkan persepsi siswa terhadap model pembelajaran 

blended learning dengan indikator yaitu: (1) pembelajaran tatap muka terbatas 

dengan sub indikator alokasi waktu, metode pembelajaran, partisipasi siswa dan 

kesulitan komunikasi presentase sebesar 83.2% dengan kriteria sangat baik (2) 

pembelajaran online dengan sub indikator aksesibilitas media pembelajaran, 

penggunaan media pembelajaran, penggunaan metode pembelajaran dan 

pemberian tugas presentase sebesar 79.0% dengan kriteria baik serta (3) 

kemandirian dalam blended learning dengan sub indikator kedisiplinan dan 

kepercayaan diri persentase sebesar 80.2% dengan kriteria baik. 

 

5.2 Saran 

Diharapkan pada penelitian selanjutnya agar dapat meninjau faktor-faktor 

yang mempengaruhi proses model pembelajaran blended learning. 
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